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PENDAHULUAN

DAN REGULASI
PENGELOLAAN
LIMBAH B3 Dl
INDONESIA

Ken(] pCI ® Bahan berbahaya dan/atau beracun (B3)

- yang karena sifat dan/atau_konsentrasinya
dIbUT.U h kO n dan/atau jumlahnya, baik secara langsung
TPA Lim b(‘] h maupun tidak langsung, dapat mencemarkan

3 dan/atau merusakkan lingkungan hidup,

B dan/atau membahayakan lingkungan hidup,

kesehatan, kelangsungan hidup manusia
serta makhluk hidup lainnya.

= Sifat bahan berbahaya dan beracun adalah
mudah meledak, mudah menyala (terbakar),
reaktif, beracun, korosif, infeksius, berbahaya
terhadap perairan.

® Karena membahayakan manusia dan
lingkungan hidup (biotik dan abiotic), maka
limbah B3 harus disimpan atau ditimbun
(deponie) pada suatu tempat dan bangunan
yang dapat mencegah penyebaran secara
alami (encapsulation)
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UU no 32 tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup

» Pasal 58

1) Setiap orang yang memasukkan ke dalam
wilayah Negara Kesatuan Republik
Indonesia, menghasilkan, mengangkut,
mengedarkan, menyimpan,
memanfaatkan, membuang, mengolah,
dan/atau menimbun B3 wajib melakukan
pengelolaan B3.

2) Ketentuan lebih lanjut mengenai
pengelolaan B3 sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) diatur dalam Peraturan
Pemerintah.

=» Pasal 59

1) Setiap orang yang menghasilkan limbah
B3 wajib melakukan pengelolaan limbah
B3 yang dihasilkannya.

UU no 18 tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah
» Pasal 2

1) Sampah yang dikelola berdasarkan Undang-
Undang ini ferdiri atas:

= sampah rumah tangga;
» sampah sejenis sampah rumah tangga; dan
» sampah spesifik.
3) Sampah spesifik sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf ¢ meliputi:
» sampah yang mengandung bahan
berbahaya dan beracun;

» sampah yang mengandung limbah bahan
berbahaya dan beracun;

» Pasal 23

1) Pengelolaan sampah spesifik adalah tanggung
jawab Pemerintah.

2) Ketentuan lebih lanjut mengenai pengelolaan
sampah spesifik sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) diatur dengan peraturan pemerintah.
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Peraturan Pemerintah No. 101 tahun 2014

Pasal 1 . -
Pengelolaan limbah B3 meliputi:
a. Pengurangan

b. Penyimpanan
c. Pengumpulan
d. Pengangkutan
e. Pemanfdaatan
f. Pengolahan
g. Penimbun
Pasal 147

Setiap Orang yang menghasilkan Limbah BS(}/cmg

akan melakukan Penimbunan Limpah B3 pada

fasilitas penimbusan akhir sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 146 ayat (3) wajib melakukan uji total

konsentrasi zat pencemar sebelum mengoju an
ermohonan izin Pen%elolagn Limbah B3 untuk
enimbunan Limbah B3.

Uji total konsentrasi zat pencemar sebagaimana

dimaksud padg ayat (1) dilakukan pada

Ingoq%’rorlum uji sebagaimana dimaksud dalam
asal 6.

Sefiap orang yang menghasilkan Limbah B3
sebagaimana dimaksud pada ayat (1):

» wajib mengajukan permohonan izin
Pengeloladan Limbah B3 untuk Penimbunan
Limbah B3 paling lama 30 (tiga puluh) hari sejak
uji total konsentrasi zat pencemar Limbah B3
selesai dilakukan; atau

-» ggpa'r menyerahkan kepada Penimbun Limbah

. @3 Semakau Landfill =

oI o= - "
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» Tujuan utama pencarin lokasi TPA Limbah
B3 adalah melindungi manusia dari
pencemaran yang berasal dari lokasi
tersebut.

» Komponen lingkungan hidup yang
menjadi prioritas untuk dilindungi adalah
air tanah dan air permukaan.

Pencarian » Pencarian lokasi TPA pada dasarnya
Lokasi / adalah mencari lokasi yang secara

: . alamiah memiliki sistem pencegahan
Sife Seein g pencemaran (geologic / natural barrier).
unftuk TPA

: » Apabila fidak ditemukan lokasi yang
Limbah B3 dimaksud, maka diperlukan penambahan

: sistem pencegah pencemaran (technical
barrier)

» Pengoperasian TPA yang baik juga
mampu mencegah terjadinya
pencemaran (anthropologic / social
barrier)

Persyaratan Lokasi Pengolahan dan
Penimbunan Limbah B3 menurut
Peraturan Menteri LH No 63 tahun 2016

= Pemilihan Lokasi Landfill , Penimbunan limbah B3 harus
dilakukan pada lokasi tepat dan benar yang memenuhi
persyaratan lingkungan.

= Persyar dn yang harus dipenuhi dalam pemilihan lokasi

orfologi : Lokasi yang akan dipilih harus merupakan
daerah yang bebas banjir seratus tahunan.

Geologi : Daerah dengan batuan dasar / tanah bersifat
kedap air (k <10-7 cm/detik) untuk landfill kelas | dan kelas
Il, atau k <10-° cm/detik) untuk landfill kelas IlI.
Kebencanaan: Tidak merupakan daerah berpotensi
bencana alam: longsoran, bahaya gunung api, gempa
bumi dan patahan aktif, mud volcano, tsunami, sink hole .
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Persyaratan Lokasi Pengolahan dan
Penimbunan Limbah B3 menurut Peraturan

Menteri LH No 63 tahun 2016

4. Hidrogeologi

= Bukan merupakan daerah resapan (recharge) bagi air fanah
tidak tertekan yang penting dan air tanah tertekan.

= Dihindari lokasi yang di bawahnya terdapat lapisan aquifer.
Jika di bawah lokasi tersebut terdapat lapisan aquifer, maka
jarak terdekat lapisan tersebut dengan bagian dasar landfill
adalah 4 meter.

5. Hidrologi Permukaan:
Bukan daerah genangan

berjarak minimum 500 m dari: aliran sungai yang mengalir
sepanjang tahun, danau, waduk untuk irigasi pertanian dan
air bersih.

berjarak minimum 2500 m dari garis pantai

Persyaratan Lokasi Pengolahan dan
Penimbusan Limbah B3 (kriteria tambahan)

Q Iklim dan curah hujan:
» Diutamakan lokasi dengan curah hujan kecil, atau daerah kering;
» Keadaan angin: kecepatan tahunan rendah, berarah dominan ke
daerah tidak berpenduduk atau berpenduduk jarang.
U Tata ruang:
enimbunan harus sesuai dengan rencana tata ruang yang
akan tanah pertanian yang kurang subur, atau lokasi bekas
perfambangan yang telah tidak berpotensi dan sesuai dengan
rehcana tata ruang baik untuk peruntukan industri atau tempat
enimbunan limbah.
eberadaan flora dan fauna;
» Flora: merupakan daerah dengan kesuburan rendah, tidak ditanami
tanaman yang mempunyai nilai ekonomi dan bukan daerah/
kawasan lindung;
Fauna: bukan merupakan daerah margasatwa/cagar alam.
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Konstruksi Tempat Penimbusan / Landfill

= Sistem pengaman dasar
ditentukan oleh jenis
limbah B3 - mencegah
kebocooran
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» Sistem pengaliran air
hujan selama landfill
beroperasi

» Sistem penutup
permukaan semua jenis
landfill sama -
mencegah air hujan
masuk

» Sistem pemantauan
kualitas air tanah (sumur
pantau)

Landfill Cross Section -
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FNAL COVER SYSTEM
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Proses apa saja yang terjadi di landfill

» Sistem Pengumpul dan
pemanfaatan gas
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Clay and clay mineral as Geologic
Barrier and Technical Barrier
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Latar Belakang

Jumlah Industri penghasil limbah yang mengandung bahan
berbahaya dan beracun (B3) di Jawa Timur tergolong banyak.
Sebagian besar industri tersebut beroperasi di wilayah Gersik,
Sidoarjo, Mojokerto, Pasuruan dan Surabaya.

Di wilayah Provinsi Jawa Timur belum terdapat fasilitas
pengolahan dan penimbunan limbah B3. Yang tersedia saat ini
hanya pengumpulan (bagian dari PPLi - PT. PRASADHA
PAMUNAH LIMBAH INDUSTRI — Cilengsi Bogor), sehingga biaya
pengolahan dan penimbunan limbah B3 di Jawa Timur
tergolong mahal.

Banyak rumah sakit pemerintah dan swasta kesulitan
embuang limbah medis. Pada masa pandemic limbah medis
kan semakin banyak

| " JAWA TIMUR PERLU FASILITAS PENGOLAHAN DAN PENIMBUNAN LIMBAH !
} PADAT DAN LIMBAH YANG MENGANDUNG BAHAN BERBAHAYA DAN |
| BERACUN (PPLI-B3) |

Administrasi

10
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Hidrogeoloqgi
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Kesesuaian Lahan untuk PPLi — B3

TEEE

Wilayah Hasil Analisis
Kesesuaian Lahan Untuk Landfil

o
H

Bowlvonalw

3

1

- N
\
N ‘Mojokerto

!
o

T

¥

N
X 3
Qs
9i -

Gresik| sessy

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
BADAN LINGKUNGAN HIDUP.
s Monangaal No. 8.

KAJIAN AMALISA LAHAN
UNTUK PEMBANGUNAN PUSAT PENGELOLAAN LIMBAN B3
I KABUPATEN MOJOKERTO

KESESUATAN LATIAN LANDFILL

[

T osemumion o Lavsh

Proyebs Unrd TransvmrseVevctor (W
B s a1 e 45

FAKULTAS TEXNIK UNIVERSITAS SRAWLIATA

Kesesuaian Lokasi Vs Penggunaan Lahan

Ti2e0E

AEN7L05
1076415840

Sumber: hasi onofsis

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
BADAN LINGKUNGAN HIDUF

L Wisats Mensagal Ne. o S
o Timar 0234

rbara

KAJIAN ANALISA LANAN

01 KABUPATEN WMIOJOKERTO

KESFSUATAY

AHAN LANDFTI

Do Was. 1904 Zom 456

Rupus s Ol B0 S 125000

samvasns miners I

OANG PENELITAN GAN PEMGARON KEPADA WASTARAKAT

26/06/2021

14



26/06/2021

Kesesuaian Lokasi Vs RTRW Kab Mojokerto

Penggunaan Lahan di Lokasi Terpilih

Alternatif 1 — Desa Brayu- Alternatif 2 — Desa Cendoro,
brandong, Dawarblandong Dawarblandong — Hutan

— Kebun / lahan kering produksi dan hutan sosial
: P

4
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Peta Penggunaan Lahan
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Profil Geologi Lokasi Landfill

Area landfill vang diusulkan
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Uji permeabilitas lapangan di sepuluh
lokasi pengukuran

Koordinat -
“m X_UTM Y_UTM Nilai K (cm/dtk)
Bl "

49 M 651445 9186883 1.430 x 107
n 2 49 M 65243 9186472 1.141 x 104
T3 49 M 652105 9186360 4.416 x 10
Il - 49 M 651869 9186501 4.346 x 107
Bl - 49 M 651693 9186614 5.993 x 107
n Té 49 M 651529 9186765 2.205 x 107
17 49 M 651306 9186615 4.237 x 10%
BEl = 49 M 651898 9186378 5.451 x 10
n 19 49 M 651944 9186113 6.079 x 108
Bl o 49 M 651721 9186243 6.975 x 108

Penyelidikan Geolistrik

i
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Diagram 3 Dimensi
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